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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh yang terjadi karena gaya 

kepemimpinan, komunikasi, motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Peneliti melakukan analisa 

pengaruhnya terhadap kinerja karyawan dalam menyelesaikan masalah penelitian ini. Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif menggunakan desain deskriptif dengan tempat penelitian PT. Asiatec Recyclindo Batam. 

Populasi dari penelitian ini adalah 150 karyawan yang terdiri dari karyawan operator. Sampel dari penelitian ini  

dipilih secara probability sampling yaitu 110 orang karyawan operator. Data dari penelitian ini diperoleh dengan 

menggunakan angket. Hasil penelitian ini diperoleh bahwa nilai f hitung sebesar 101.818 lebih besar dari ftabel 2,460 

dan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh maka H0 ditolak dan H5 

diterima, dengan demikian maka variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, motivasi, dan disiplin kerja secara 

parsial dan simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil analisis data diatas dapat 

disimpulkan bahwa adanya kesinambungan bagaimana seorang pemimpin harus mempunyai cara tersendiri yang 

bias diterima oleh karyawan dalam memimpin disebuah perusahaan, harus bias membangun komunikasi yang 

baik dengan karyawan, memotivasi karyawan agar dapat lebih meningkatkan dan bias mengembangkan potensi 

yang ada serta menjalankan disiplin dengan menerapkan semua peraturan yang telah ada sehingga mendapatkan 

meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Asiatec Recyclindo Batam. Jadi pemimpin harus menyadari 

bahwasanya gaya kepemimpinan, komunikasi, motivasi dan disiplin kerja adalah variabel yang efektif dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. 

 

Kata Kunci:  Gaya Kepemimpinan; Komunikasi; Motivasi; Disiplin Kerja; Kinerja Karyawan 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine and analyze the effect of leadership style, communication, motivation 

and work discipline on employee performance. Researchers analyzed the effect on employee performance in 

solving this research problem. This research is a quantitative research using a descriptive design with a place of 

research PT. Asiatec Recyclindo Batam. The population of this study was 150 employees consisting of operator 

employees. The sample from this study was selected by probability sampling, namely 110 operator employees. 

The data from this study were obtained by using a questionnaire. The results of this study showed that the 

calculated f value of 101,818 is greater than ftable 2,460 and the significance level of 0.000 is less than 0.05. 

Based on the results obtained, H0 is rejected and H5 is accepted, thus the variables of leadership style, 

communication, motivation, and work discipline partially and simultaneously have a positive effect on employee 

performance. Based on the results of the data analysis above, it can be concluded that there is continuity in how 

a leader must have his own way that can be accepted by employees in leading a company, must be able to build 

good communication with employees, motivate employees to be able to further improve and be able to develop 

existing potential and run discipline by applying all existing regulations so as to get an increase in employee 

performance at PT. Asiatec Recyclindo Batam. So leaders must realize that leadership style, communication, 

motivation and work discipline are effective variables in improving employee performance. 
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PENDAHULUAN 

Persaingan global harus dihadapi oleh seluruh perusahaan menuntut setiap perusahaan agar 

memaksimalkan kinerja dalam berbagai hal, termasuk pada kualitas sumber daya manusia yang 

harus kompeten dalam memimpin sebuah organisasi. Dalam organisasi untuk mencapai  tujuan 

yang telah ditetapkan harus memiliki kegiatan yang digerakkan oleh   seseorang atau 

sekelompok orang yang bekerja sama aktif. Hal ini tidak terlepas dari bagaimana seorang 

pemimpin memimpin sebuah organisasi.  

Menurut Thoha (2015) mengartikan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas untuk 

mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. Setiap pemimpin 

mempunyai gaya kepemimpinan masing-masing dalam memimpin anggotanya pada organisasi 

yang dipimpinnya. Gaya kepemimpinan yang tepat dapat membawa sebuah organisasi dalam 

mencapai tujuan perusahaan yang di inginkan.  

Hardjana (2019), menyatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola prilaku konsisten 

yang dilihat oleh seluruh tim dalam rentan waktu yang lama dan diterima sebagai pola khas 

yang dimiliki  seorang pemimpin. Artinya gaya kepemimpinan yaitu cara atau gaya yang 

digunakan oleh seorang pemimpin dalam mempengaruhi anggota sebuah organisasi agar setiap 

anggota organisasi dapat melakukan apa yang diinginkan seorang pemimpin. 

Seorang pimpinan harus mempunyai strategi yang digunakan dalam mengarahkan anggota 

organisasi guna menyatukan tujuan organisasi dengan karyawan demi mencapai tujuan 

bersama. Banyak perusahaan yang menganggap bahwa gaya kepemimpinan yang diterapkan 

dalam perusahaannya sudah sesuai dengan harapan dari para karyawannya. Pada kenyataannya 

system atau gaya yang sudah diterapkan tersebut tidak sesuai dengan harapan para 

karyawannya. Adanya gaya kepemimpinan yang keras dan tidak mau mendengarkan pendapat 

anggota dari organisasi yang dipimpinnya dapat membawa anggota organisasi pada kinerja 

yang tidak baik. 

Komunikasi yang baik antara pimpinan dan anggota oraganisasi sangat penting agar pada 

saat melakukan diskusi ataupun menyampaikan tujuan dari suatu organisasi  bisa dipahami dan 

dimengerti oleh anggota organisasi tersebut. Permasalahan internal dan eksternal yang terjadi 
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pada sebuah organisasi dikarenakan adanya komunikasi yang tidak baik antar anggota 

organisasi termasuk juga pemimpin dan anggota. 

Menurut Fahmi (2014) komunikasi adalah proses penyampaian pesan atau maksud yang 

dilakukan satu pihak atau seseorang kepada pihak atau orang lain baik dilakukan secara 

langsung ataupun media. Pentingnya komunikasi dalam perusahaan adalah dimana dalam 

melakukan pekerjaan diantara sesama pegawai memerlukan komunikasi yang efektif agar 

dapat dimengerti pesan-pesan tentang pekerjaan. Keefektifan komunikasi akan berjalan dengan 

baik apabila sama-sama memahami maksud dari informasi yang disampaikan. Komunikasi 

antara atasan kepada bawahan harus memiliki kemaknaan yang saling dimengerti satu sama 

lainnya agar terjadi harmonisasi komunikasi organisasi begitupun dengan sebaliknya. Selain 

itu komunikasi merupakan cara menyampaikan informasi baik verbal maupun non verbal, 

sehingga apabila penyampaian informasi itu salah maka suatu pekerjaan akan mengalami 

kesalahan. Konsisten dalam penyampaian informasi juga harus dilakukan oleh pimpinan 

organisasi.  

Supriyanto (2018), menyatakan bahwa motivasi adalah daya pendorong yang 

mengakibatkan seorang anggota organisasi mau dan rela untuk mengerahkan kemampuan 

dalam bentuk keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan 

berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan menunaikan kewajibannya, dalam 

rangka tercapainya tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.  

Pada sebuah pekerjaan pentingnya memberikan pujian kepada anggota organisasi yang telah 

melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan perusahaan. Komunikasi yang baik dengan anggota 

organisasi lainnya, seorang pemimpin dapat memberikan pujian atau bonus yang dapat 

meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja. Namun sering kali kita mendapatkan 

pimpinan dari sebuah organisasi jarang memberikan pujian terhadap karyawan yang telah 

melakukan pekerjaan sesuai dengan tujuan dari perusahaan. Pimpinan seringkali hanya 

melakukan komunikasi dengan bawahannya jika terjadi suatu kesalahan atau tidak tercapainya 

tujuan organisasi tersebut. Dengan demikian karyawan merasa kurang dihargai dalam sebuah 

pekerjaan yang telah dilakukan. Pekerjaan yang baik akan tercapai jika kinerja dari semua 

anggota organisasi dilakukan secara maksimal dan tanpa merasa terbebani oleh kepemimpinan 

yang monoton dan komunikasi yang kurang baik antar anggota. 
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Menurut Sutrisno (2016), pengertian disiplin kerja adalah perilaku seseorang yang sesuai 

dengan peraturan, prosedur kerja yang ada atau disiplin adalah sikap, tingkah laku dan 

perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun yang tidak tertulis. 

PT. Asiatec Recyclido merupakan perusahaan daur ulang barang logam dan peleburan 

barang logam yang sudah berdiri sejak 09 Januari 2001 tepatnya di Batam Centre.Pada Tabel 

1 ini merupakan data dari PT. Asiatec Recyclindo yang berkaitan dengan tingkat kehadiran 

karyawan tiga tahun terakhir dari periode tahun 2018 sampai 2020 serta yang merupakan 

standar motivasi kerja dan disiplin kerja karyawan, sebagai berikut:  

Tabel 1 

Absensi Karyawan Periode Tahun 2018-2020 

Description 
Periode 

2018 2019 2020 

Karyawan (MP) 185 182 180 

Sakit 78 93 90 

Ijin   69  79  102 

Alfa 45 68  60 

Jumlah 192 240  252 

Sumber: Data Human Resources Department PT. Asiatec Recyclindo, 2020 

Keterangan: MP (Manpower)  

Pada Tabel 1, menunjukkan persentase rata-rata ketidakhadiran karyawan setiap bulan dari 

tahun 2018 sampai tahun 2020 mengalami penurunan, dimana kehilangan jam kerja karyawan 

dalam setiap bulannya sebagai berikut: 

Tahun 2018= 5.25%, per bulan (Sakit, Ijin, Alfa) 

Tahun 2019= 6.52%, per bulan (Sakit, Ijin, Alfa) 

Tahun 2020= 6.87%, per bulan (Sakit, Ijin, Alfa) 

Standar kehadiran setiap karyawan adalah 85% setiap bulannya dianggap baik, tetapi tingkat 

ketidakhadiran setiap tahunnya meningkat sehingga kehadiran dari setiap karyawan dianggap 

kurang baik. 

Menurut menurut Riniwati (2016) kinerja adalah proses tingkah laku yang dalam dalam 

melakukan pekerjaan menghasilkan sebuah pemikiran atau produk dalam mencapai tujuan 

yang dia kerjakan. Untuk mencapai kinerja, sumber daya manusia menjadi bagian yang tidak 

dapat dipisahkan dalam mempengaruhi proses berjalannya sebuah organisasi.  Pengembangan 

sumber daya manusia pada dasarnya yaitu peningkatan kerja karyawan yang mencerminkan 

kemampuan anggota perusahaan maupun instansi yang bekerja pada masing-masing bidang. 

Masing-masing karyawan dinilai menurut kriteria yang sudah ditentukan oleh sebuah 
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organisasi atau perusahaan. Jika seorang karyawan dianggap mampu meningkatkan kinerjanya 

maka perusahaan dianggap mampu menaikkan produktivitasnya didalam lingkungan 

organisasi sesuai dengan tujuan perusahaan tersebut. 

Penurunan kinerja karyawan pada sebuah perusahaan merupakan hal yang tidak diinginkan 

oleh perusahaan, karna akan berdampak pada hasil kerja yang tidak baik dan kwalitas yang 

rendah. Kinerja yang baik akan sangat ditentukan oleh gaya kepemimpinan yang baik dengan 

komunikasi yang terarah, sehingga karyawan yang bekerja akan nyaman dan dapat memotivasi 

karyawan agar dapat meningkatkan kedisiplinan didalam bekerja. 

Pada Tabel 2 merupakan data dari PT. Asiatec Recyclindo yang berkaitan dengan 

pencapaian kinerja karyawan tiga tahun terakhir dari periode tahun 2018 sampai 2020 serta 

sebagai standar penilaian kinerja karyawan, sebagai berikut:  

Tabel 2 Kinerja Karyawan Periode Tahun 2018-2020 

Tahun 

Kurang Rata-Rata Baik Sangat Baik 

(Nilai=1) (Nilai=2) (Nilai=3) (Nilai=4) 

MP % MP % MP % MP % 

2018 10 5.40% 95 51.35% 65 35.13% 10 5.40% 

2019 13 7.14% 80 43.95% 65 35.71% 24 13.18% 

2020 18 10% 84 42.66% 70 34.88% 8 4.44% 

Sumber: Data Human Resources Department PT. Asiatec Recyclindo, 2020 

Keterangan: MP (Manpower atau Karyawan)  

 

Pada Tabel 2, kinerja karyawan dari tahun 2018 sampai tahun 2020 mengalami fluktuatif. 

Terlihat dalam tabel 2 tersebut adanya karyawan berkinerja buruk dan range rata-rata (average) 

berdasarkan indikator penilaian kinerja perusahaan tabel 3. Kinerja karyawan agar dapat 

memuaskan perusahaan adalah masuk kategeri range 3 dan 4, hal ini karena motivasi kerja dan 

kinerja karyawan rendah. 

Tabel 3. Indikator Kinerja Karyawan Periode 2018-2020 

Objective Rating Scale 

Keahlian dan pengetahuan tentang pekerjaan 

Kualitas pekerjaan  

Keselamatan (Safety) 

Kehadiran dalam bekerja 

Sikap (Attitude) dan disiplin 

Kerjasama dalam bekerja 

Keterampilan lain (Multi Skill) 

Poor         = 1 

Average    = 2 

Good         = 3 

Excellent   = 4 

 

Kurang = 1, Rata-rata = 2 , Baik = 3, Sangat baik = 4 

Sumber: Data Human Resources Department PT. Asiatec Recyclindo, 2020 
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Berdasarkan hasil survey sementara yang dilakukan peneliti, yaitu gaya kepemimpinan, 

komunikasi, motivasi, dan disiplin kerja diindikasikan mempengaruhi kinerja karyawan, 

sehingga dengan menghasilkan kinerja yang tinggi, maka pencapaian target dan quality produk 

dapat tercapai.  

Penurunan kinerja karyawan akibat dari gaya kepemimpinan yang tidak baik, komunikasi 

antar karyawan dan pimpinan tidak baik sehingga karyawan kurang termotiviasi untuk 

meningkatkan kwalitas sumber dayanya. Hal ini juga berpengaruh terhadap kedisiplinan 

karyawan dalam melakukan pekerjaan dan mentaati aturan yang telah dibuat oleh perusahaan. 

Oleh karena itu dengan berbagai permasalahan yang telah diuraikan, maka tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Motivasi, 

dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Desain Penelitian  

 Berdasarkan jenis masalah yang diteliti, teknik dan alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah Kuantitatif.  

Populasi 

Pada penelitian ini objek yang diteliti adalah seluruh karyawan bagian produksi PT. Asiatec 

Recyclindo yang berjumlah 150 orang. 

Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 110 responden, dengan 

menggunakan teknik sampling rumus Slovin. 

Teknik Analisis Instrumen 

Uji Validitas 

Pengujian validitas ini menggunakan Person Correlation yaitu dengan cara menghitung 

korelasi antara nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan tingkat signifikansinya berada 

di bawah 0,05. Dari semua pernyataan masing-masing variabel (kompensasi, pengembangan 

karir, kepuasan kerja, dan kinerja guru) dapat diketahui bahwa hasil uji validitas korelasi antara 

nilai yang diperoleh dari pertanyaan-pertanyaan tingkat signifikansinya berada di bawah 0,05. 

Uji Reliabilitas 

Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir kuesioner dikatakan reliabel (layak) 

jika cronbach’s alpha > 0,06 dan dikatakan tidak reliabel jika cronbach’s alpha < 0,06. 
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Hasil pengujian data yang diperoleh dari penelitian menunjukkan bahwasanya seluruh variable 

nilai koefisien alpha cronbach’s diatas 0,6 sehingga terbukti reliabel. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistic parametis. Proses 

analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS  for Windows. Taraf tingkat toleransi 

kesalahan  yang ditentukan dalam penelitian ini adalah sebesar 5%. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan variabel terikat 

berdistribusi normal atau tidak normal dengan  Plot of Regression Standardized Residual. Data 

dinyatakan berdistribusi normal, jika sebaran data membentuk titik-titik yang mendekati garis 

diagonal. 

Gambar 1 Uji Normalitas P-Plot 

 

Sumber: Data Olahan, 2021 

Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi yang kuat antara 

variabel-variabel independen yang diikutsertakan dalam pembuatan model. Gejala 

multikolinearitas dapat dilihat menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance 

untuk masing-masing variabel. Jika nilai VIF˂10 dan nilai tolerance˃ 0,1 atau 10%  maka 

dapat disimpulkan bahwa model regresi tersebut tidak terjadi multikolinearitas, Ghozali 

(2012). 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda. 

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih variabel 

independen gaya kepemimpinan, komunikasi, motivasi, disiplin kerja dengan variabel 

dependen kinerja karyawa,. Regresi berganda digunakan untuk membuktikan ada atau tidaknya 

hubungan antara dua variabel bebas (X) atau lebih dengan sebuah variabel terikat (Y). 

Analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan, komunikasi, motivasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Asiatec Recyclindo Batam.  

Untuk menguji hipotesis ini peneliti menggunakan rumus Regresi Berganda sebagai berikut, 

Riduwan (2012): 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 +b3 X3 +b4 X4+e 

Keterangan: 

Y : Kinerja Karyawan 

X1 : Gaya Kepemimpinan 

X2 : Komunikasi 

X3 : Motivasi 

X4 : Disiplin Kerja 

Analisis Koefisien Determinasi (Adjusted R Square) 

Koefisien determinasi (Adjusted R Square) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi verbal terkait, Sugiono (2014). Uji ini bertujuan 

untuk menentukan porsi atau persentase total variasi dalam variabel terkait yang diterangkan 

oleh variabel bebas. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai Adjusted R 

Square yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi 

variabel terikat amat terbatas, sedangkan nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

bebas memberikan hamper semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel terikat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Asiatec Recyclindo batam. Hasil analisis uji t 

diperoleh nilai thitung (4.340) > ttabel (1.985) dan nilai signifikansi gaya kepemimpinan 0,000 
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lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho ditolak. Artinya semakin baik dan bijak 

seorang pemimpin dalam memimpin sebuah perusahaan akan semakin membawa dampak yang 

baik bagi keberlangsungan perusahaan. Setiap pemimpin mempunyai cara yang berbeda – 

beda, maka seorang pemimpin harus bisa menjadi pemimpin yang bijaksana dalam setiap 

tindakan dan keputusan yang telah diambil. 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

komunikasi terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis uji t diperoleh nilai thitung (19.948) > ttabel 

(1.985) dan nilai signifikansi komunikasi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05) maka 

Ho ditolak. Artinya setiap karyawan harus mampu membangun komunikasi yang baik antar 

karyawan agar terciptanya kerja sama yang tidak menimbulkan kesalahpahaman atau 

kesalahan dalam melakukan tugas dan pekerjaan akibat penyampaian informasi yang kurang 

jelas dan kurang tepat sasaran baik dari rekan kerja ataupun atasan yang mengakibatkan 

terjadinya kendala dalam melakukan pekerjaan. 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

Motivasi terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis uji t diperoleh nilai thitung (2.878) > ttabel 

(1.985) dan nilai signifikansi motivasi 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05) maka Ho 

ditolak. Artinya pemberian motivasi kerja terhadap karyawan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. Motivasi kerja dapat berupa sanjungan untuk karyawan yang telah menyelesaikan 

tugasnya dengan baik maupun dengan memberikan penghargaan serta pemberian bonus 

sebagai bentuk apresiasi dari perusahaan karna telah menyelesaikan tugas dengan baik. 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja karyawan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil analisis uji t diperoleh nilai thitung (12.817) > 

ttabel (1.985) dan nilai signifikansi disiplin kerja 0,000 lebih kecil dari α = 0,05 (0,000 < 0,05) 

maka Ho ditolak. Artinya keedisiplinan harus selalu ditegakkan bagi setiap karyawan yang 

beekerja didalam perusahaan. Karena jika tidak adanya kedisiplinan maka semua pekerjaan 

akan tertunda dan tidak tercapainya hasil kerja yang diinginkan. 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Komunikasi, Motivasi, dan Disiplin Kerja secara 

Bersama – Sama terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa nilai f hitung sebesar 101.818 lebih besar dari ftabel 

2.460 dan tingkat signifikansi 0.000 lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil yang diperoleh 

maka H0 ditolak dan H5 diterima, dengan demikian maka variabel gaya kepemimpinan, 

variabel komunikasi, variabel motivasi, dan variabel disiplin kerja secara simultan berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan PT. Asiatec Recyclindo. Hal ini disebabkan karena adanya 

kesinambungan antara gaya kepemimpinan yang baik akan menciptakan kesenangan tersendiri 

dari karyawan karna merasa lebih nyaman untuk bekerja. Komunikasi yang baik antara sesame 

pekerja maupun atasan membuat pekerjaan yang dilakukan berjalan dengan lancer tanpa 

adanya kesalahan dalam menerima informasi terkait dengan pekerjaan. Memotivasi karyawan 

juga akan meningkatkan kinerja karyawan karena karyawan merasa lebih dihargai dalam 

urusan pekerjaan. Setiap orang yang bekerja harus memiliki rasa tanggung jawab dalam 

melakukan pekerjaan baik itu atasan ataupun karyawan dengan selalu menerapkan disiplin 

dalam bekerja sehingga menciptakan kinerja karyawan yang maksimal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Gaya kepemimpinan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Asiatec Recyclindo Batam. 

2. Komunikasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja kerja karyawan PT. 

Asiatec Recyclindo Batam. 

3. Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Asiatec 

Recyclindo Batam. 

4. Disiplin kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Asiatec 

Recyclindo Batam. 

5. Gaya Kepemimpinan, komunikasi, motivasi dan disiplin kerja secara bersama - sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Asiatec Recyclindo 

Batam. 

Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka disimpulkan saran ataupun masukan 

sebagai berikut: 
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1. Hasil penelitian yang dilakukan, variabel komunikasi yang paling dominan dalam 

mempengaruhi kinerja karyawan. Oleh karena itu, bagi perusahaan  yang ingin 

meningkatkan karyawan yang harus dilakukan adalah secara terus menerus 

membangun komunikasi yang baik antar karyawan maupun antara karyawan dan 

atasan sehingga tidak terjadi kesalahpahaman dan dapat meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2. Diharapkan kepada pihak PT. Asiatec Recyclindo Batam agar dapat lebih 

memperhatikan waktu kerja karyawan agar tidak melebihi waktu kerja yang telah 

ditentukan perusahaan.  

3. Diharapkan pihak PT. Asiatec Recyclindo agar memperhatikan insentif karyawan agar 

dapat disesuaikan dengan lama bekerja dan jenjang pendidikan karyawan. 
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